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Standard Chartered Pulihkan Penglihatan Ratusan
Pelajar dan Guru SMP di Hari Penglihatan Sedunia

Jakarta, 17 Oktober 2011 — Standard Chartered Bank Indonesia menegaskan kembali komitmennya
untuk mendukung penuh program pemberantasan kebutaan yang dapat dicegah dengan membagikan
kacamata secara cuma-cuma kepada para pelajar dan guru di tiga Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
wilayah Jakarta pada hari ini. Standard Chartered secara terus menerus mempromosikan kesadaran
akan kesehatan mata melalui inisiatif global Seeing is Believing (SiB). Bank bermitra dengan organisasi
non profit Helen Keller International — Indonesia akan membagikan 515 pasang kacamata secara cuma-
cuma kepada pelajar dan guru di SMPN 101, Palmerah, SMPN 38, Tanah Abang dan SMPN 42,
Pademangan.

Dalam rangka memperingati Hari Penglihatan Sedunia (World Sight Day), para karyawan Standard
Chartered yang menjadi relawan membantu pemeriksaan mata serta membagikan kacamata kepada
para pelajar dan guru. Chairman Standard Chartered PLC Sir John Peace juga turut hadir sebagai
relawan di sekolah tersebut. Kegiatan ini disaksikan oleh Menteri Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Ibu Linda Amalia Sari Gumelar.

Sebagai hasil kolaborasi antara International Agency for Prevention of Blindness (IAPB) dan organisasi-
organisasi internasional kesehatan mata terkemuka, Seeing is Believing merupakan inisiatif global
Standard Chartered untuk memerangi kebutaan yang dapat dicegah. Program ini dimulai pertama kali
oleh para karyawan Standard Chartered pada 2003 untuk menyambut hari jadi Bank yang ke-150. Sejak
tahun 2003, donasi sebesar USD37 juta berhasil dikumpulkan untuk inisiatif perawatan kesehatan mata,
dimana separuh dari jumlah tersebut berasal dari Standard Chartered yang menyumbangkan dana sama

besarnya dengan jumlah donasi yang terkumpul.

Sir John berkomentar, “Memerangi kebutaan merupakan salah satu bentuk intervensi kesehatan yang
paling efektif dari segi pembiayaan karena sekitar 80 persen dari kasus kebutaan dapat dicegah atau
diobati. Program Seeing is Believing telah memberi akses layanan kesehatan mata bagi lebih dari 25 juta
orang sejak program ini diluncurkan tahun 2003. SiB juga telah membiayai lebih dari 2,7 juta operasi
mata, memberi pelatihan bagi lebih dari 58.000 pekerja kesehatan, melakukan pemeriksaan mata bagi

3,4 juta orang serta mendistribusikan 126.000 kacamata yang tersebar di Asia, Afrika dan Timur Tengah.”

Tom Aaker, CEO Standard Chartered Bank Indonesia mengatakan, “Kebutaan dan kerusakan
penglihatan merupakan isu kesehatan global dan terutama di Indonesia. Karena Indonesia saat ini

menempati urutan kedua dalam daftar negara dengan tingkat kebutaan tertinggi di dunia. Oleh karena itu,
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kami sangat mendukung penyediaan layanan kesehatan mata di Indonesia. Melalui program Seeing is
Believing, Standard Chartered telah mendonasikan lebih dari USD2 juta yang digunakan untuk
pelaksanaan operasi katarak gratis, perawatan untuk diabetic retinopathy serta pembagian kacamata

yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia.”

Di Indonesia sendiri, Standard Chartered bermitra dengan Helen Keller International untuk melakukan
pemeriksaan mata dan pembagian kacamata gratis kepada pelajar dan guru yang membutuhkan. Dalam
dua tahun terakhir ini, Bank telah mendistribusikan sebanyak 13.466 kacamata kepada pelajar dan 3.627
pasang kacamata untuk para guru di SMP-SMP yang tersebar di seluruh Indonesia.

Standard Chartered dengan 85.000 karyawan di seluruh dunia merupakan pendorong utama bagi
program Seeing is Believing. Banyak karyawan yang menggunakan jatah cuti sebagai relawan untuk
berpartisipasi dalam program ini guna meningkatkan kesadaran akan isu kesehatan mata bagi

masyarakat setempat sekaligus memperkuat komitmen brand ‘Here for good'.
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Catatan Redaksi:

Standard Chartered — memimpin di Asia, Afrika dan Timur Tengah

Standard Chartered PLC adalah bank internasional terkemuka, terdaftar di bursa efek London, Hong Kong dan
Mumbai. Bank ini telah beroperasi selama lebih dari 150 tahun di berbagai pasar yang paling berkembang pesat di
dunia, dan sekitar 90 persen pendapatan serta keuntungannya diperoleh dari Asia, Afrika dan Timur Tengah.
Fokusnya pada wilayah geografis tertentu serta komitmen untuk membina hubungan mendalam dengan para klien
dan nasabah, telah mendorong pertumbuhan Bank ini dalam beberapa tahun terakhir.

Dengan 1.700 cabang di 70 negara, Standard Chartered menawarkan suatu kesempatan karir internasional yang
amat menarik dan menantang bagi 85.000 karyawannya. Standard Chartered memiliki komitmen untuk membangun
bisnis berkelanjutan dalam jangka panjang, dan dipercaya di seluruh dunia dalam menjaga standar yang tinggi dalam
hal tata kelola perusahaan yang baik, tanggung jawab sosial, perlindungan terhadap lingkungan, serta keragaman
karyawannya. Warisan budaya dan nilai-nilai korporasi Standard Chartered diekspresikan melalui suatu komitmen
brand, yaitu ‘Here for good’

Sebagai salah satu dari bank tertua di Indonesia, Standard Chartered Bank memiliki lebih dari 148 tahun sejarah di
negeri ini sejak tahun 1863. Dengan 26 kantor cabang di delapan kota utama Indonesia yaitu Jakarta, Bandung,
Semarang, Surabaya, Denpasar, Medan, Palembang dan Makassar, serta dukungan sekitar 23.000 lebih jaringan
ATM Bersama, menjadikan Bank ini sebagai salah satu bank internasional yang memiliki jejak geografis terluas di
Indonesia. Standard Chartered Bank juga merupakan investor utama di Permata Bank dan telah mengakuisisi penuh
American Express Bank.

Untuk keterangan lebih lanjut, silahkan kunjungi: www.standardchartered.co.id.



